BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Surat kabar adalah alat yang sudah muncul di Eropa, sekitar tahun 1450
yang ditemukan alat cetak oleh orang Belanda yang bernama Laurens Janszoon
Koster dan oleh orang Jerman yang bernama Johannes Gutenberg. Sekitar tahun
1600 alat cetak pun mulai 'digunvakan untuk mencetak ‘untuk surat kabar. Surau
kabar Bataviaasche Nieuwsbladyang dirikan oleh wartawan asal Belanda oleh P.A
Daum, yang menarik dari surat kabar ini semakin populer dengan sajian cerita
yang menarik dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Belanda yang
banyak di minati oleh masyarakat di Batavia dengan jumlah penjualan koran
Bataviaasche Nieuwsblad yang besar mencapai 6000-9000 eksemplar perhari.
semakin tahun penyebaran penjualan koran sudah mencapai keberbagai daerah di
Hindia Belanda. surat kabar Bataviaasche Nieuwsblad terbit lebih kepada surat
kabar periklanan yang banyak mendapat keuntungan dari iklan yang terdapat di

surat kabar Bataviaasche Nieuwsblad.

Pemberitaan biasanya berupa informasi tentang perdagangan, iklan-iklan
kepentingan pemerintah, iklan jasa transportasi serta jasa-jasa lain yang bersifat
komersial maupun non komersial. awalnya iklan di koran Bataviaasche
Nieuwsblad berbentuk relief, perkamen hingga kertas sederhana lambat laun
seiring dengan berkembangnya zaman bentuk visual iklan surat kabar mengalami

perkembangan, pada tahun 1970 an sudah mengalami transformasi menjadi iklan
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display. Pada tahun 1930-1940-an hampir semua barang kebutuhan rumah tangga
tersedia dan di pasarkan di kota-kota besar, dan salah satu media yang digunakan
untuk mempromosikan barang-barang tersebut adalah melalui iklan. Surat kabar
Bataviaasche Nieuwsblad menambahkan visualisasi perempuan pada iklan dengan
membuat desain iklan menjadi lebih menarik karena didasari oleh dua faktor
pertama perempuan pasar yang sangat besar untuk industri dan kedua perempuan
dapat di percaya dalam menguatkan-isi-dari pesan dalam iklan, namun tahun
1930- an terjadi depreéi .e'konorﬁi melanda dunia, tetapi disisilain surat kabar
Bataviaasche Nieuwsblad tetap berjalan dan bertahan di masa depresi ekonomi

tahun 1933.

Bataviaasch Nieuwsblad adalah salah satu surat kabar harian Belanda
yang terbit di Batavia sekitar tahun 1885. Dibawah pimpinan redaktur P.A. Daum
surat kabar ini semakin populer dengan sajian cerita bersambung yang
ditampilkan pada kolom surat kabar tersebut diantaranya Uit de Suiker in de
Tabak (1885), Hoe Hij Raad van Indie Werd (1888), Goena-goena atau Iimu
Hitam (1889), dan Ups en Downs in het Indische leven (1892). Surat kabar ini
juga berisi tentang kondisi-kondisi daerah di Hindia Belanda, kabar dari luar
Negeri, salah satunya Belanda tentang informasi olahraga, kolom untuk

perempuan yang didalamnya berisi tentang model pakaian wanita, tetedan iklan.

Daya tarik koran ini yaitu dengan harga langganan yang terjangkau dari
surat kabar yang terbit sebelumnya dengan memberikan layanan informasi dari
segala bidang dengan memberikan informasi yang lengkap kepada masyarakat

yang ada di Batavia dan sekitarnya dengan tarif berlangganan ini per- 6 bulan
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kurang lebih sebesar f.10, untuk tarif selalu berubah secara tidak tetap antara

wilayah penjualan di Batavia maupun di luar Batavia.

Dalam surat kabar Bataviaach Nieuwsblad banyak terdapat halaman yang
memuat iklan. Tarif pemasangan iklan ini pun berubah seiring tahun. Surat kabar
ini berisikan iklan dengan berbagai jenis barangyang di promosikan diantaranya
iklan promosi konsumsi yang berisikan beragam iklan makanan, minuman,
parfum, rokok dan barang yang lainnya. Selanjutnya iklan Produk Transportasi
dengan mengiklankan muléi dari truck sampai mobil pribadi. Iklan peralatan
musik yang berisikan tentang iklan alat musik, kemudian iklan pakaian atau

asesoris dengan iklan yang memunculkan jenis kain atau pakaian yang lainnya.
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